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ABSTRAK

ANNISA NUR PRATIWI . NIM : 1601025004. Perbedaan Hasil Belajar
PPKn Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Crossword dan Model
Pembelajaran Word Square Pada Siswa Kelas IV SDN Jatinegara 02 Pagi.
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof.
DR.HAMKA, April 2020 .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya
perbedaan hasil belajar menggunakan model Crossword dengan Word
Square pada kelas IV SDN Jatinegara 02 Pagi, pada semester genap tahun
ajaran 2019/2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasi
Eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling total . Sampel penelitian terdiri dari 30
siswa kelas A dan 30 siswa kelas B. Instrument tes dalam penelitian berupa
tes pilihan ganda yang terdiri dari 40 soal pilihan ganda yang telah di uji
validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas instrumen dengan rumus Kolerasi
Biserial didapat 27 soal yang valid dan 13 soal tidak valid, sedangkan uji
reliabilitas dengan rumus KR-20 diperoleh rhitung = 0,8508 > 0,361 =
rtabel, maka intrumen reliabel. Uji persyaratan yaitu, uji normalitas
menggunakan Uji Liliefors dan uji homogen menggunakan Uji Fisher. Pada
kelas Eksperimen | pengujian normalitas didapat Lhitung = 0,115 < 0,161
Ltabel dan kelas Eksperimen Il Lhitung 0,0982 < 0,161 Ltabel, dengan
taraf signifikasi o 0,05 dan n = 30 untuk kelas Eksperimen | dan n = 30
untuk kelas Eksperimen Il maka dapat disimpulkan data kedua kelompok
tersebut berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas diperoleh Fhitung
1,79 < 1,84 Ftabel dengan taraf signifikasi o = 0,05 dk pembilang 30 dan
dk penyebut 30, maka disimpulkan varians kedua kelas sama berarti sampel
berasal dari populasi yang homogen. Uji hipotesis menggunakan uji-t
diperoleh thitung 2,350 > 2,0021 ttabel dengan taraf signifikasi o = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) 58 . Dari hasil penelitian hasil belajar PPKn
kelas eksperimen 1 yang menggunakan model Cross Word mendapatkan
rata-rata (mean) = 76,73; median = 76,3; modus = 77; dan simpangan baku
= 13,812 sedangkan hasil belajar PPKn kelas eksperimen 2 yang
menggunakan model Word Square mendapatkan rata-rata (mean) = 84,43;
median = 85,5; modus = 87,25; dan simpangan baku = 10,124. Maka dari
data hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar
siswa yang menggunakan model pembelajaran Word Square jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran Crossword dalam meningkatkan hasil belajar PPKn
siswa kelas IV di SDN Jatinegara 02 Pagi

Kata Kunci : Model Crossword, Model Word Square, PPKn, hasil belajar
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ABSTRACKS

ANNISA NUR PRATIWI. NIM: 1601025004. Differences in Learning Outcomes
of PPKn Using the Crossword Learning Model and Word Square Learning Model
in Class 1V Students of Jatinegara Elementary School 02 Morning. Thesis. Jakarta:
Elementary School Teacher Education Study Program. Teacher Training and
Education Faculty of Muhammadiyah University Prof. DR.HAMKA, April 2020.

This study aims to determine whether or not there are differences in
learning outcomes using the Crossword model with Word Square in class IV SDN
Jatinegara 02 Pagi, in the even semester of the 2019/2020 school year. The research
method used is the Quasi Experiment method with a quantitative approach. The
sampling technique used is total sample. The research sample consisted of 30 class
A students and 30 class B. The test instruments in the research were multiple choice
tests consisting of 40 multiple choice questions that had been tested for validity and
reliability. The validity test of the instrument with the Biserial Correlation formula
obtained 27 valid questions and 13 invalid questions, while the reliability test with
the KR-20 formula obtained r count = 0.8508> 0.361 = rtable, the instrument is
reliable. Test requirements namely, normality test using Liliefors Test and
homogeneous test using Fisher Test. In the Experiment | class normality test
obtained Lhitung = 0.115 <0.161 Ltable and Experiment Il class Lhitung 0.0982 <
0.161 Ltable, with significance level a 0.05 and n = 30 for Experiment I class and
n = 30 for Experiment Il class then it can be it was concluded that the data of the
two groups were normally distributed. For the homogeneity test obtained Fcount
1.79 <1.84 Ftable with a significance level a = 0.05 dk numerator 30 and dk the
denominator 30, then it is concluded that the variance of the two classes is the same,
meaning the sample comes from a homogeneous population. Hypothesis testing
using t-test obtained tcount 2.350> 2.0021 t table with significance level a = 0.05
and degrees of freedom (dk) 58. . From the results of the study, the learning
outcomes of experimental class 1 PPKn using the Cross Word model get an average
(mean) = 76.73; median = 76.3; mode = 77; and standard deviation = 13,812 while
the learning outcomes of the experimental class PPKn 2 using the Word Square
model get an average (mean) = 84.43; median = 85.5; mode = 87.25; and standard
deviation = 10,124. So from the research data above, it can be concluded that the
value of student learning outcomes using the Word Square learning model is much
higher than the value of student learning outcomes using the Crossword learning
model in improving the learning outcomes of fourth grade students at SDN
Jatinegara 02 Pagi.

Keywords: Crossword Model, Word Square Model, PPKn, hasil belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian terpenting dari kemajuan suatu bangsa.
Semakin baik pendidikan suatu bangsa, maka akan menciptakan masyarakat
yang saling memahami, bertoleransi, menghormati, menghargai, serta
terbentuknya moral bangsa yang kuat. Oleh karena itu pendidikan berperan
penting bagi kehidupan setiap manusia. Pendidikan dapat mempengaruhi
perkembangan manusia dari berbagai aspek. Pendidikan dapat mengembangkan
berbagai aspek kompetensi yang dimiliki manusia secara optimal, yaitu
pengembangan potensi individu yang setinggi tingginya dalam aspek sosial,
inteletual, fisik, sikap, spiritual dan emosional

Tujuan Pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan

potensi peserta didik , serta membentuk watak, moral, peradaban bangsa yang
intelek dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik, agar mereka menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa, memiliki akhlak yang mulia, manusia yang sehat,
berilmu, cakap dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab.

Sekolah Dasar merupakan tingkat pendidikan formal yang pertama.
Sekolah Dasar adalah lembaga pendidikan dasar yang menjadi pondasi dalam
mencari, membangun, dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh

siswa. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru

1
Perbedaan Model Pembelajaran..., Annisa Nur Pratiwi, FKIP, 2020.



sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya
interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran.

Di Sekolah Dasar sistem pengajaran yang dilakukan adalah dengan
sistem guru kelas, sehingga guru dituntut mengajarkan semua mata pelajaran
yang ada dalam kurun waktu tertentu. Selain itu perbedaan karakteristik setiap
siswa dalam memahami dan menerima informasi akan berbeda. Tidak menutup
kemungkinan guru mengalami kesulitan dalam menggunakan model
pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Komunikasi yang terjadi pun sering kali hanya terjadi satu arah saja
karena belum optimalnya guru menggunakan variasi model pembelajaran. Hal
ini mengakibatkan proses belajar mengajar cenderung membosankan, siswa
mudah mengantuk, tidak bergairah dan malas untuk berfikir mandiri. Sehingga
pemahaman konsep siswa kurang berkembang, dan siswa cenderung pasif
menerima informasi, karena menganggap guru sebagai satu-satunya sumber
informasi. sehingga siswa tidak berusaha mencari sumber informasi lain karena
kurang termotivasi.

Siswa tidak dibiasakan untuk berfikir aktif mengembangkan potensi
yang ada dalam dirinya sehingga hasil belajar yang dicapai masih rendah. Siswa
juga harus aktif belajar baik itu ketika dalam proses pembelajaran maupun ketika
belajar mandiri untuk mendapatkan hasil yang optimal. Peran guru dalam
pembelajaran antara lain sebagai korektor, inspirator, informatory, organisator,
motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelola kelas,

mediator, supervisor, dan evaluator. Oleh karena itu guru harus berperan aktif
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dan dapat menempatkan dirinya sebagai tenaga profesional yang dapat
menyalurkan tuntutan masyarakat yang terus menerus selalu berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman.

Belajar pada prinsipnya berarti berbuat untuk merubah tingkah laku
menjadi yang lebih baik. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan
mengarahkan siswa kepada tingkah laku yang lebih baik dan dapat berdampak
baik pula dalam hasil belajarnya, salah satunya adalah dalam mata pelajaran
PPKn. Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan manusia yang memahami dan mampu
melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara yang baik,
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan
UUD 1945. PPKn merupakan mata pelajaran yang juga memfokuskan pada
pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia,
dan suku bangsa.

Indonesia saat ini sedang dilanda wabah virus Covid-19 hal ini
berdampak pada pendidikan di Indonesia, dimana sebagian pemerintah provinsi
memutuskan untuk menutup sekolah selama 2 pekan, dengan peninjauan lebih
lanjut. Dilansir dari tempo.com senin (16/3/2020), “ pemprov DKI memutukan
untuk menutup semua sekolah di lingkungan provinsi DKI Jakarta dan akan
melakukan proses belajar mengajar melalui metode jarak jauh,” Kata Anies
Baswedan di Balairung Balai Kota, Jakarta Pusat, Sabtu (14/03/2020).

Dengan adanya wabah Covid-19, peneliti melakukan survey terhadap
guru di SDN Jatinegara 02 pagi, dari hasil survey membuktikan bahwa guru di

sekolah tersebut, sebagian besar tidak menggunakan model pembelajaran secara

Perbedaan Model Pembelajaran..., Annisa Nur Pratiwi, FKIP, 2020.



daring, hal ini disebabkan karena guru kesulitan dalam menentukan model
pembelajaran yang tepat dan sesuai. Sehingga membuat guru kesulitan dalam
menentukan model pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran daring,
akibatnya hasil belajar siswa mengalami penurunan, terutama mata pelajaran
PPKn, sehingga membuat hasil belajar siswa menjadi rendah.

Peneliti memfokuskan pada kelas 1V, Dikarenakan kelas 1V
merupakan masa peralihan antara kelas rendah ke kelas tinggi, selain itu siswa
kelas IV juga dalam tahap operasional konkrit, dan nilai hasil belajar juga
berpengaruh terhadap nilai kelulusan siswa. Berdasarkan Hasil Penilaian Tengah
Semester Il pada kelas IV-A sebanyak 63% siswa masih di bawah nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dan kelas IV-B sebanyak 60 % siswa masih di
bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM), dengan nilai KKM yakni 75.

Pembelajaran PPKn di setiap jenjang pendidikan khususnya di SD,
seharusnya memberikan peluang kepada siswa untuk berusaha dan mencari
pengalaman tentang konsep-konsep dalam pembelajaran PPKn. Kenyataan yang
terjadi di SDN Jatinegaran 02 pagi , guru hanya mengajar dengan memberikan
tugas semata tanpa adanya penyegaran dalam proses pembelajaran, hal ini
mengakibatkan kurang nya pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran,
ditambah lagi guru kurang mampu menggunakan teknologi (gaptek) Hal ini
membuat siswa menjadi jenuh dan bosan. Seharusnya guru harus lebih kreatif
untuk menciptakan model pembelajaran yang interaktif agar siswa termotivasi

dalam belajar.

Perbedaan Model Pembelajaran..., Annisa Nur Pratiwi, FKIP, 2020.



Pembelajaran PPKn ini diharapkan untuk mampu membentuk siswa
memiliki karakter yang kuat, sehingga dapat mengatasi permasalahan yang akan
dihadapi. Apalagi untuk usia siswa pada masa Sekolah Dasar, anak sudah
seharusnya dilatih untuk bersikap sopan, santun, nasionalis, dan mandiri. Oleh
karena itu, peneliti ingin memberikan solusi untuk permasalahan ini, dengan
model pembelajaran yang berbasis online berupa permainan. Dengan tujuan agar
membuat pembelajaran jauh lebih variatif dan menyenangkan.

Model Pembelajaran teka teki silang (Crossword) merupakan
Model Pembelajaran aktif bagi peserta didik yang melibatkan seluruh peserta
didik untuk melatih ketelitian siswa dalam menjawab pertanyaan serta mengasah
otak siswa. Dengan mengisi teka-teki silang peserta didik menjadi lebih antusias
dalam mengikuti pelajaran, model teka teki silang cocok untuk mata pelajaran
PPKn karena dengan menggunakan teka teki silang peserta didik bisa bermain
sambil belajar dengan mengisi kolom-kolom yang ada. Teka teki silang yang
digunakan sebagai model pembelajaran menyenangkan, tanpa menghilangkan
makna belajar yang sedang berlangsung. Adapun Model pembelajaran lain yang
ditawarkan oleh peneliti yaitu Model Pembelajaran (Word Square) yang dapat
mengoptimalkan daya ingat siswa, Word Square model pembelajaran yang
menyenangkan, tanpa menghilangkan makna belajar yang sedang berlangsung.
Berdasarkan permasalahan di atas sebagai peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini, dengan membandingakan model pembelajaran active

learning type Crossword dengan type Word Square Berbasis daring terhadap
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hasil belajar pada mata pelajaran PPKn siswa kelas 1V di SDN Jatinegara 02

Pagi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Hasil belajar PPKn siswa kelas 1V yang masih rendah.

2. Guru mengalami kesulitan dalam menentukan model pembelajaran
yang sesuai untuk digunakan secara daring.

3. Pembelajaran daring membuat siswa jenuh/ bosan.

4. Perbedaan model pembelajaran active learning type Crossword
dengan type Word Square Berbasis daring terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran PPKn siswa kelas IV di SDN Jatinegara 02 Pagi.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas agar
peneliti lebih fokus, peneliti hanya membatasi masalah pada perbedaan Model
Pembelajaran Active Learning type Crossword dengan type Word Square
Berbasis daring terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PPKn siswa kelas
IV di SDN Jatinegara 02 Pagi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah diatas,
maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut :
1. “Apakah terdapat perbedaan Model Pembelajaran Active learning type

Crossword dengan type Word Square Berbasis daring terhadap hasil
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belajar pada mata pelajaran PPKn siswa kelas IV di SDN Jatinegara 02
Pagi.

2. Apakah Model Pembelajaran Type Crossword dengan Type Word
Square diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar PPKn siswa kelas
IV di SDN Jatinegara 02 Pagi.

3. Apakah Model Pembelajaran Type Crossword dengan Type Word
Square dapat mengatasi kesulitan guru dalam menentukan model
pembelajaran yang tepat untuk digunakan secara daring pada siswa
kelas IV di SDN Jatinegara 02 Pagi .

E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang proses pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran
Active learning type Crossword dengan type Word Square Berbasis
Daring terhadap hasil belajar PPKn.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa
a) Mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran secara
daring melalui model pembelajaran Active Learning, sehingga
pembelajaran tersebut dapat bermakna bagi siswa, selain itu dapat

mengoptimalkan daya ingat siswa.
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b) Dapat mengatasi kejenuhan siswa, sehingga siswa akan termotivasi
dalam Dbelajar. Dengan begitu pembelajaran akan lebih
menyenangkan, tanpa menghilangkan makna belajar yang sedang
berlangsung.

c) Dapat melatih ketelitian siswa,mengasah otak siswa dalam mengisi
serta mencocokkan jawaban.

. Bagi Guru

a) Memberikan informasi bagi guru bahwa Model Pembelajaran Active
learning type Crossword dan type Word Square dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif Model Pembelajaran yang dapat
diaplikasikan baik secara offline ataupun online dengan penyesuaian
materi pembelajaran.

b) Dapat menerapkan model pembelajaran yang lebih variatif sehingga
proses kegiatan belajar mengajar, akan lebih menarik dan
menyenangkan serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa

. Bagi Sekolah

Memberikan input kepada sekolah dalam rangka perbaikan proses

pembelajaran serta meningkatkan minat belajar siswa dalam proses

pembelajaran daring, sehingga kualitas pendidikan akan lebih

meningkat.
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4. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan motivasi peneliti sebagai calon guru, untuk
berinovasi dalam model pembelajaran tidak hanya secara langsung saja

tetapi juga dapat digunakan secara daring ( online ).
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